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ABSTRAK

Yolanda Agustia, 2023 : Peningkatan Hasl Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head
Together (NHT) Di Kelas V SD Negeri 23 Koto
Tuo Kecamatan Sungai Tarab  Kabupaten
Tanah Datar

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belgjar peserta didik
pada pembelgjaran tematik terpadu. Hal ini dikarenakan kurang optimalnya
pemanfaatan model dan pembelgaran inovatif oleh guru yaitu pembelgaran
masih berpusat pada guru sehingga reaksi peserta didik cenderung pasif dan
kurang berminat dalam pembelgaran. Tujuan penelitian ini secara umum untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil pembelgaran tematik terpadu menggunakan
model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) di kelasV SD
Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar.

Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus | terdiri dari Il pertemuan dan siklus Il
terdiri dari | pertemuan. Pada setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
guru dan peserta didik di kelas V SD Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai
Tarab Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 16 orang peserta didik yang
diantaranya 10 orang peserta didik laki-laki dan 6 orang peserta didik perempuan.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penditian menunjukkan adanya peningkatan dilihat dari aspek
Rencana Pelaksanaan Pembelagjaran di siklus | diperoleh rata-rata skor 85% (Baik)
dan pada sklus Il diperoleh skor 94,44% (Sangat Baik). Pelaksanaan
pembelgjaran pada aspek guru siklus | diperoleh rata-rata yaitu 84,3% (Baik), dan
pada siklus I meningkat menjadi 93,75% (Sangat Baik). Aspek peserta didik pada
siklus | diperoleh rata-rata yaitu 84,3% (Baik), dan pada siklus Il meningkat
menjadi 93,75% (Sangat Baik). Hasil belgjar peserta didik pada siklus | diperoleh
rata-rata 83,5 (Baik) dan pada siklus Il meningkat menjadi 90,6 (Baik). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model Cooperative Learning tipe Numbered
Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Kata Kunci : Hasil Belgjar, Tematik Terpadu, Model Numbered Head Together



KATA PENGANTAR

B e Tl 3
S —

Alhamdulillah, Puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada peneliti berupa kesehatan dan
kesempatan sehingga peneliti dapat mengadakan penelitian serta menyelesaikan
skripsi ini. Selanjutnya shalawat beriring salam, semoga di sampaikan oleh Allah
SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi panutan bagi umat islam dan
telah mengubah akhlak umat manusia dari zaman jahiliyah menjadi zaman yang
penuh dengan ilmu pengetahuan, mora dan etika. Sehingga dengan perjuangan
dan pengorbanan beliau kita dapat merasakan manisnya iman dan ilmu
pengetahuan.

Skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Numbered Head Together (NHT) di Kelas V SD Negeri 23 Koto Tuo
Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar” ini digjukan sebagai salah
satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan pada program S-1 Departemen
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas llmu Pendidikan (FIP)
Universitas Negeri Padang (UNP).

Skripsi ini dapat peneliti selesaikan dengan baik tentunya tidak terlepas

dari bantuan berbagai pihak, baik itu bantuan secara moril maupun secara materil.

Untuk itu, pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak-
pihak berikut:

1. Ibu DraYetti Ariani, M.Pd selaku kepala Departemen PGSD FIP UNP

dan Ibu Ma Sri Lena, M.Pd selaku Sekretaris Departemen PGSD FIP

UNP yang telah memberikan izin penelitian, bimbingan, dan arahan demi

penyelesaian skripsi ini.



2. Bapak Drs.Zuardi, M.S selaku koordinator UPP 1V Bukittinggi yang telah
memberikan izin untuk melakukan penelitian.

3. DraTin Indrawati, M.Pd selaku pembimbing yang dengan sabar, tulus,
dan ikhlas telah meluangkan waktu, tenaga, pikiran daam memberikan
bimbingan, motivasi, arahan, dan saran yang sangat berharga kepada
peneliti baik sejak pembuatan proposal sampai menyelesaikan skripsi ini.

4. Ibu DraRahmatina, M.Pd selaku penguji I, dan Ibu Dra. Farida S, M.S
selaku penguji 1l yang telah banyak memberi masukan, kritikan dan
petunjuk demi penyempurnaan skripsi ini.

5. lbu Sri Wahyuningsih, S.Pd. SD selaku Kepala Sekolah SD Negeri 23
Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar dan 1bu Asna,
S.Pd. SD selaku guru kelas V yang telah memberi izin penelitian di kelas
V dan membantu dalam penelitian.

6. Bapak dan Ibu dosen beserta staf tata usaha, yang telah memberikan
sumbangan pikirannya selama peneliti menuntut ilmu selama perkuliahan.

7. Teristimewa kedua orang tuatercinta, Ayahanda Mishardi dan Ibunda Elfit
Y enita yang telah memberikan dukungan dengan penuh kasih sayang serta
sabar dan tak kenal lelah untuk memberikan doa, dorongan, semangat,
nasehat serta melengkapi segala kebutuhan baik itu moril maupun materil.

8. Teman-teman angkatan 2019 yang sama-sama berjuang dan ikut
memberikan dorongan dalam penyelesaian skripsi ini.

Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu

peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. Semoga semua bantuan



yang diberikan kepada peneliti mendapat bal asan berupa pahaadisisi Allah SWT,
Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Dalam penulisan skripsi ini tidak luput dari tantangan dan hambatan yang
peneliti temukan, namun berkat dorongan, bimbingan, dari semua pihak di atas
peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti berharap, semoga skripsi ini
bermanfaat bagi semua pihak, khususnya bagi peneliti pribadi, sebaga pedoman
untuk meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan dan memperluas cakrawaa
berpikir.

Padang, Me 2023
Peneliti

qjﬂ&_
(,f

Yolanda Agustia



DAFTARISI

Halaman

A B ST R A K e e e e e e et e e e e e e e e e ——————aaaaaaaas [
KATA PENGANT AR et e e e e e ii
DA T AR ISl e et e e e e e et e e e e e e e e e e e eeeeens \Y;
DAFTAR TABEL ..ottt e e e e e e e e e e aaaens Vil
DAFTAR GRAFIK ..ottt ee e e e e e e e e e eeee e e e e e e e eeeennaaas Vili
DAFTAR LAMPIRAN ...t e ettt e e e e e e e e e e eee e e e e e e e e e aeeeaeneeeeens iX
B A | e —————— e e e e e e e —————————aeee e e e an—————— 1
PENDAHULUAN ..ot e e e e e e e e e e e e e e s e e eeeeeeaeeens 1
A. Latar Belakang Masalah...........ccoccvevieiiiieiice e 1
B. RUMUSAN MASAl@N.... ... et a e e e e e e e 12
C. TUIUAN PENEIITIAN ... e 13
D. Manfaat Pen@itian..........ooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 14
BAB 1l oot e e e e e e e ——————te e e e e e e e e———————aaaeeeaaaa——————————— 16
KAJAN TEORI DAN KERANGKA TEORI ... .o 16
AL KB TAN TOOM .ttt sttt e b sre b e 16
L Hasi BE@ar = e e 16

2. Pembelgjaran Tematik Terpadu.........ccoceveiiiinenineneceeceeese e 22

3. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) ..o 27

4. Model Pembelajaran Kooperatif...........cooeeveiiiieiiecececeece e 32

5. Model Kooperatif Tipe Nembered Head Together (NHT) ......cccovevienene 35

o I N 1= 1101 G B I = RSOSSN 41
BAB Tl e e et e e e e e ————— 45
METODE PENELITIAN <.t e e e e e e aaaeas 45
A. SEtting PENElitian.........cooiiie et 45
1. Tempat Penelitian oo 45

2. SUbjek Pendlitian .o 45

3. Waktu/ Lama Penalitian ......oeeevee oo eanans 46

B. Rancangan Penelitian............ccocceeiiiiiic i 46
1. Pendekatan dan Jenis PENE itian ........oevveee oo 46

2 AIUN PENEIITIAN et seeeneneennnnnnnnnnns 49

3. ProSeaur PENEITTIAN oo eeeeeeeeeeeeeeennnnnnnnnnn 51
(ORDE: r-Xor= g IS U (a1l o[ g D = W 54
1. DaaPenelitian oo 54



2.9UMDEN DEIAL e e aaeeeaaaan 56

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian ...........ccccceecvvvereennne 56
1. Teknik Pengumpulan Data..........ccooerereririieieenesesiese e 56

2. INStruUMEN PENEITTIAN e e e e e e e e eaans 57

E. ANAlISIS DAA. .....coo oo 59
B A B IV e e e e e e ————— 62
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..ot 62
AL HESH PaNEitiaN.....cooeeeeeeeeeeeeeeeeeee 62
L. SIKIUS T PEMEIMUAN T et 62

2. SIKIUS T Parte@mMUAN [ oo eeeeeeeeeeeseeeeseennnnnnnn 97

B S KIUS Tl e ————— 131

B. PEMDENASAN ... 163
L S KIUS | e 164

2. S KIUS Il e —————— 174

B A B Voo e e e e e e e e ———————aeee e e e e a————————aaaeeaaaaa———————— 181
KESIMPULAN DAN SARAN ...t a e 181
DAFTAR RUJUKAN <.ttt e e e e e e e e e e e eeeeeaaae s 184

Vi



DAFTAR TABEL

Haaman
Tabel 1. 1 Penilaian Tengah Semester | Tahun Ajaran 2022/2023 Kelas V SD
Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar ................ 9
Tabel 3. L Kriteria Kualifikasi Nilal ........ccoovvvieiieieieie e 61
Tabel 3. 2 Peringkat KUualifiKaSi .......cccocevviieiiiiiiecese e 61
Tabel 4. 1 Pembagian KelompPOoK ...........ccooviiiiiiieeeeeese e 70
Tabel 4. 2 Pembagian KelompoK ...........ccccoeieiiiiiiiecece e 105
Tabel 4. 3 Pembagian KelompoK ...........cccceiieiiiiiieecece e 138

vii



DAFTAR BAGAN DAN GRAFIK

Halaman
Bagan 2. 1 KerangKa TEO .......cceeiueieerieeiieseesieeiesee e eee st e ste e e e nse e sneesne e 44
Bagan 3. 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas..........ccccooiiiiiiininiecieiccceee 50
Grafik 4. 1 Hasil Penelitian........cccoceveiiieiineceeeesese e 180

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1 Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelgaran......... 188
Lampiran 2 Hasil Observasi Kegiatan Peserta Didik Dalam Pembelgaran ....... 190
Lampiran 3 Pemetaan Kompetensi Dasar Tema 8 Subtemal...........ccccceeeenneene. 193

Lampiran 4 Pemetaan Kompetens Dasar Tema 8 Subtema 1 Pembelgjaran 3.. 194
Lampiran 5 Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) Siklus | Pertemuan | ... 195

Lampiran 6 Materi Pembelgjaran..............ccoeeeeieiiiinineseseseseeeeee e 204
Lampiran 7 Media Pembelgjaran ... 212
Lampiran 8 Lembar Diskusi Kelompok (LDK).......ccccceiviieiiereeie e 216
Lampiran Q Hasil LDK .......cuiiie et 221
Lampiran 10 Kunci Jawaban LDK ... 227
Lampiran 11 Kisi-Kisi Soal EVAlUaS.........c.cooeriiieiiiesreeeeeeeee e 232
Lampiran 12 Soal EVAIUAS .........cccoeieiiieiecee et 233
Lampiran 13 Hasil EVAIUBSI ..........cceoeeiieiece ettt 233
Lampiran 14 Kunci Jawaban Soal Evaluas ............ccccccveviieninieieesesc e 239
Lampiran 15 Hasil Penilaian Sikap Siklus| Pertemuan | .........ccccocevevininenene 240
Lampiran 16 Hasil Penilaian Pengetahuan Siklus | Pertemuan I........................ 248
Lampiran 17 Hasil Penilaian Keterampilan Siklus | Pertemuan | ...................... 251
Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Belgjar Peserta Didik Siklus | Pertemuan 1 ..... 252
Lampiran 19 Hasil Pengamatan Penilaian RPP ... 254
Lampiran 20 Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Aspek Guru...........ccccevererienene 259
Lampiran 21 Hasil Pelaksanaan Pembelgjaran Aspek Peserta Didik ................. 265
Lampiran 22 Pemetaan Kompetensi Dasar Tema 8 Subtema 2..............c.......... 272

Lampiran 23 Pemetaan Kompetensi Dasar Tema 8 Subtema 2 Pembelgjaran 3 273
Lampiran 24 Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) Siklus | Pertemuan Il 274

Lampiran 25 Materi Pembelgaran...........ccccceiieiiieiii e 283
Lampiran 26 Media Pembelgaran ...........cccoceevieiiiiii i 287
Lampiran 27 Lembar Diskusi Kelompok (LDK).......cccoirirenininienenese e 292
Lampiran 28 Hasil LDK .......coooiiiiiiire e e 299
Lampiran 29 Kunci Jawaban LDK .........cccccoeiiiiiiiii e 307



Lampiran 30 Kisi-Kisi Soal EVAlUBS...........coviiiiiiiicieeeeeeeee e 310
Lampiran 31 S0al EVAIUAS ........cccoeieeiiee et 323
Lampiran 32 Hasil EVAIUBSI ..........cccoceeieeiececeete e 330
Lampiran 33 Kunci Jawaban Soal Evaluas ... 338
Lampiran 34 Hasil Penilaian Sikap Siklus | Pertemuan Il ..o 339
Lampiran 35 Hasil Penilaian Pengetahuan Siklus | Pertemuan Il ...................... 347
Lampiran 36 Hasil Penilaian Keterampilan Siklus | Pertemuan 11 ..................... 350
Lampiran 37 Rekapitulasi Hasil Belgjar Peserta Didik Siklus | Pertemuan 11 ... 351
Lampiran 38 Rekapitulasi Hasil Belgjar Peserta Didik SikIus| ...........ccco.e.... 353
Lampiran 39 Penilaian RPP..........ccooiiiieece ettt 354
Lampiran 40 Hasil Pelaksanaan Pembelgjaran Aspek Guru.........cccccceevvveveenee. 359
Lampiran 41 Hasil Pelaksanaan Pembelgjaran Aspek Peserta Didik ................. 365
Lampiran 42 Pemetaan Kompetensi Dasar Tema 8 Subtema 3..........cccccceeeeee. 372

Lampiran 43 Pemetaan Kompetensi Dasar Tema 8 Subtema 3 Pembelgjaran 3 373

Lampiran 44 Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran SIKIUS T ........ccceeeeivvenenneee. 374
Lampiran 45 Materi Pembel@jaran...........ocoeveriieiiic e 383
Lampiran 46 Media Pembelgjaran ............ccoeverereeiiicnese e 390
Lampiran 47 Lembar Diskusi K&lompoK...........cccoeiiiirininenenieeeesese e 395
Lampiran 48 Hasil LDK .........coooieiiece ettt 404
Lampiran 49 Kunci Jawaban LDK ..........cccocoiiieiiiieieesece e 414
Lampiran 50 Kisi-Kisi Soal EVAlUGS.........c.ccoeriiiiiiieeeeeeeeeese e 418
Lampiran 51 S0al EVAIUS .........ccoiueriiiiienieeeeee e 436
Lampiran 52 Hasil Soal EVAUAS ..........cccccuveieiieiece e 441
Lampiran 53 Kunci Jawaban Soal EValuasi ............cccccveieeieceesieece e 447
Lampiran 54 Hasil Penilaian Sikap SIKIUS T .......ccooiiiiiiiiieee 448
Lampiran 55 Hasil Penilaian Pengetahuan SIKIUS T ... 456
Lampiran 56 Hasil Penilaian Keterampilan SIKIUS T ........coooveiiiiiieiieciecs 459
Lampiran 57 Rekapitulasi Hasil Belgjar Peserta Didik Siklusll........................ 460
Lampiran 58 Hasil Pengataman Penilaian RPP SIKIUS [1........c.cccoeeviieieeiinnnee 462
Lampiran 59 Hasil Pelaksanaan Pembelgjaran Aspek Guru.........cccccevereereenene 467



Lampiran 60 Hasi| Pelaksanaan Pembelajaran Aspek Peserta Didik ................. 474
Lampiran 61 Peningkatan Hasil Belgjar Peserta DidiK...........ccccoveveieeieeiiecnene 480
Lampiran 62 Rekapitulas Hasil Penelitian Siklus| dan Siklusll ....................... 481
Lampiran 63 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelgjaran Menggunakan
Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together ............ccecueneene. 482
Lampiran 64 Surat Permohonan 1zin Melaksanakan Pendlitian ......................... 491
Lampiran 65 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Pendlitian......................... 492

Xi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang menentukan kemana
arah pendidikan. Keberhasilan dari kegiatan pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kurikulum yang digunakan. Karena itu, kurikulum
haruslah bersifat dinamis. Dengan kata lain kurikulum mengalami
perubahan dan penyempurnaan terus menerus dan berkelanjutan,
disesuaikan dengan kebutuhan zaman, perkembangan masyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi karena, kurikulum sangat erat hubungannya
dengan perubahan serta perkembangan kehidupan masyarakat.

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum
sebelumnya, yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan 2006. Proses
pembelgjaran pada kurikulum 2013 bersifat tematik terpadu. Pembelgjaran
tematik terpadu dapat dimaknai sebagai pembelgjaran dengan
menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelgaran di dalam
satu pembelgaran sehingga peserta didik memperoleh pengalaman yang
bermakna. Sgjadan dengan pendapat Majid (2014:49), pembelgaran
tematik terpadu adalah :

Pendekatan pembelgaran yang memadukan berbagai kompetensi

dari berbagai mata pelgjaran ke dalam berbagai tema. Pemaduan

tersebut dilakukan dalam dua hal, yatu integras sikap,
keterampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelgjaran dan
terpadu berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema mergut
makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak belgjar
konsep dasar secara parsia. Dengan demikian pembelgarannya

memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti
bercermin pada berbaga tema yang tersedia.



Pembelgjaran tematik terpadu menurut Arwin, dkk (2019)
menyatakan bahwa pembelgaran tematik terpadu dilakukan oleh peserta
didik sendiri guru hanya berfungsi sebagal fasilitator. Pembelgjaran
tematik terpadu diyakini sebaga salah satu pendekatan pembelagaran yang
efektif dikarenakan berpusat pada peserta didik yang dapat
membangkitkan minat, perhatian, partisipasi, cara berfikir kritis serta
motivasi peserta didik dalam belgjar. Pembelgjaran tematik terpadu
memiliki beberapa tujuan (Rusman, 2016) yakni sebagai berikut :

(1) mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu
; (2) mempelgari pengetahuan dan pengembangan berbagai
kompetensi muatan mata pelgaran ; (3) memiliki pemahaman
terhadap materi pelgaran ; (4) mengembangkan kompetensi
berbahasa yang lebih baik ; (5) lebih bersemangat dan bergairah
mempelgjari materi pelajaran ; (6) lebih merasakan manfaat dan
makna belgjar ; (7) guru dapat menghemat waktu ; (8) budi pekerti
dan moral peserta didik dapat ditumbuhkankembangkan dengan
mengangkat sejumlah nilai budi pekerti.

Pembelgaran tematik terpadu diharapkan dapat menyelesaikan
berbagai masalah peserta didik yang timbul dalam kegiatan belagjar
mengajar sehingga peserta didik dapat menjadi aktif, kreatif, mampu
berpikir kritis dalam membangun pengetahuannya, dan proses
pembelgjaran dapat berjalan lebih baik. Sejalan dengan kondis ideal
proses pembelgjaran tematik terpadu menurut Permendikbud No 67 Tahun
2013, yaitu: 1) pembelgjaran berpusat pada peserta didik ; 2) pembelgaran

membuat peserta didik aktif mencari ; 3) pembelgjaran yang berbasis tim

atau kelompok ; 4) pembelgjaran yang berbasis masaah menjadi



kebutuhan dengan memperkuat potensi khusus yang dimiliki setiap peserta
didik ; 5) pola pembelgjaran yang membuat pesertadidik berpikir kritis.

Pembelgaran tematik terpadu juga memiliki karakteristik yang
dikemukakan oleh Daryanto (2014:111) sebagai berikut:

(Dberpusat pada peserta didik, (2) memberikan pengalaman

langsung kepada peserta didik, (3) pemisah mata pelgjaran tidak

begitu jelas, (4) memberikan konsep dari berbagai mata pelgaran,

(5) bersifat fleksibel, (6) hasil pembelgjaran sesuai dengan minat

dan kebutuhan peserta didik, (7) menggunakan prinsip belgjar

sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan karakteristik tersebut, sebaiknya pembelajaran dapat
meningkatkan dan merangsang peserta didik untuk belgjar agar Iebih aktif
dan dominan di dalam pembelgaran sehingga peserta didik bisa
memperoleh pengetahuan baru yang menyenangkan dan bermakna.

Pembelgjaran dapat dikatakan menyenangkan apabila guru mampu
merencanakan pembelgjaran dengan baik sesua dengan karakteristik
peserta didik. Oleh sebab itu guru dapat merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran yang ideal. Menurut Trianto (2014:255) “Rencana
pelaksanaan pembelgaran adalah pengembangan prosedur dan
pengorganisasian pembelgjaran sehingga tercapai satu kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam standar isi setiap mata pelajaran”.

Menurut Anggriani dan Indihadi (2018) “Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) merupakan rancangan pembelgaran yang dibuat oleh
guru secara sadar dan terarah yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan proses pembelgaran agar dapat mencapal  tujuan

pembelajaran yang diinginkan”. Rencana pelaksanaan pembelaaran (RPP)



yang baik adaah RPP yang sesuai dengan komponen yang sudah
ditetapkan oleh Kemendikbud (2014) yang meliputi: 1) data sekolah, mata
pelgjaran, dan kelas/semester, 2) materi pokok, 3) alokasi waktu, 4) tujuan
pembelgaran, KD dan indikator pencapaian kompetensi, 5) materi
pembelgjaran, metode pembelgjaran, 6) media, alat dan sumber belgjar, 7)
langkah-langkah kegiatan pembelgaran, 8) penilaian.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil pembelgarn, sebaiknya
guru terlebih dahulu merancang RPP yang sesuai dengan komponen-
komponen RPP, mulai dari menganalisis kompetens inti (K1), kompetensi
dasar (KD), indikator, tujuan pembelgaran, media, materi, kegiatan
pembelgaran, penilaian sesuai dengan sSituasi, dan karakteristik peserta
didik.

Kurikulum 2013 mengedepankan penilaian autentik, sehingga hasil
belgjar pun juga autentik bukan hanya berdasarkan hasil akhir sgja
Kunandar (2014:8) Hasil belgjar dalam penilaian autentik kurikulum 2013
terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan berdasarkan
proses dan hasil yang dilakukan secara berimbang.

Hasil belgar pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku
pada diri peserta didik yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Menurut Purwanto (2017), perubahan perilaku yang terjadi
pada diri peserta didik, yang dapat berupa perubahan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik merupakan perolehan yang menjadi hasil belgjar.

Dari perolehan hasil belgjar tersebut akan terciptanya peningkatan dalam



pembelgaran. Menurut Hamzah (2014 : 92) instrument arti sederhananya
adalah seperangkat alat ukur berupa tulisan, materi, lisan yang dipakai
untuk mengukur sesuatu. Pengelompokan aat ukur atas dasar prosedur
pengumpulan datanya terbagi menjadi dua kelompok yaitu tes dan non tes.

Menurut Nurdyansah dan Toyiba (2016) berpendapat bahwa hasil
belgjar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mereka
menerima  pengalaman belgar dalam proses pembelgaran. Dari
permasalahan di atas akan berdampak pada hasil belgjar yaitu (1) Peserta
didik masih kurang aktif dalam proses pembelgaran, (2) Peserta didik
terbiasa menerima penyampaian materi oleh guru sehingga Peserta didik
kurang mampu memecahkan masalah sendiri (3) Peserta didik masih takut
atau malu untuk bertanya kepada guru tentang konsep yang belum Peserta
didik pahami (4) Keberanian Peserta didik berbicara untuk
mengungkapkan pendapat masih kurang, sehingga pembelgjaran berpusat
pada guru.

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belgar adalah komponen yang paling utama dirumuskan dalam
proses pembelgaran, setelah dirumuskan dalam proses pembel ajaran maka
pesera didik akan memiliki kemampuan atau hasil, hasil yang telah dicapai
peserta didik setelah mengikuti kegiatan belgjar dalam bentuk aspek sikap
yang berkenaan dengan tingkah laku peserta didik saat proses
pembelgjaran, aspek pengetahuan berkenaan dengan wawasan yang

dimiliki peserta didik saat pembelgran dan aspek keterampilan berkenaan



dengan tindakan atau kemampuan peserta didik melakukan sesuatu. Hasil
belgjar adalah segala sesuatu yang menjadi milik peserta didik yang
menjadi akibat dari kegiatan belgar yang dilakukannya dalam menerima
pengalaman belgjar dalam proses pembel gjaran.

Berdasarkan observas yang peneliti lakukan pada tangga 21
September 2022 dan tanggal 28 September 2022 di SD Negeri 23 Koto
Tuo Kecamatan Sunga Tarab Kabupaten Tanah Datar, pendliti
menemukan beberapa permasalahan. Pada hari  pertama, adalah
menganalisis RPP yang akan digunakan, sebagaimana terdapat beberapa
masalah dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran tematik terpadu, yaitu:
guru belum maksimal menyusun RPP untuk melaksanakan pembelajaran,
yaitu pada Tema 3 Subtema 2 Pembelgaran 3 yang terdapat beberapa
kekurangan yaitu: : (1) Komponen pada RPP yang belum tersusun secara
sistematis (penyesuaian KD dan Kl pada buku Tema), (2) Langkah-
langkah kegiatan pembelgaran lebih banyak berpusat pada guru, (3) Kisi—
kisi soal dan lembar penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
belum terlampir pada RPP.

Permasalahan pada pelaksanaan pembelgjaran aktifitas guru yang
pendliti temukan yaitu : (1) Pembelgaran masih bersifat teacher centered
(berpusat kepada guru) hal ini dibuktikan guru lebih aktif daripada peserta
didik dalam proses pembelgjaran, (2) Guru belum melatih peserta didik
untuk mampu mendengarkan dan menghargai perbedaan pendapat di

antara sesama peserta didik lainnya, (3) Guru kurang memberikan



kesempatan pada peserta didik untuk menyampaikan ide-ide dan
gagasannya, (4) Dalam pembelgaran guru belum melaksanakan
pembelgjaran yang dapat membuat peserta didik untuk bekerjasama dalam
kelompok, (5) Guru kurang memvariasikan metode ataupun model
pembelgaran kepada peserta didik, sehingga peserta didik kurang
semangat dan termotivasi untuk belgjar.

Permasalahan yang peneliti temukan di atas berdampak pada
peserta didik, diantaranya adalah: (1) Peserta didik merasa jenuh karena
pembelgaran terkesan monoton, (2) Peserta didik tidak menerima
perbedaan dan keragaman antara peserta didik lainnya, (3) Kurangnya
kemampuan peserta didik dalam menyampaikan pendapat, ide-ide, dan
gagasannya, (4) Daam pembelgaran peserta didik belum dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya bersama temannya, (5)
Tidak adanya variasi pembelgaran yang diberikan peserta didik membuat
peserta didik kurang semangat dalam belgjar dan banyak melamun saat
proses pembel gjaran.

Permasalahan yang dialami oleh peserta didik tersebut berdampak
terhadap hasil belgar peserta didik. Sejalan dengan pendapat Setiyawan &
Yunianta (2018:162) “rendahnya hasil belajar peserta didik tidak terlepas
dari minimnya keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran”. Hal
ini dapat dilihat dari nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) semester 1
peserta didik di kelasV SD Negeri 23 Koto Tuo Kabupaten Tanah Datar

yang tergolong rendah sehingga masih banyak peserta didik yang berada di



bawah Ketuntasan Belgjar Minimal (KBM). Lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel berikut ini :



Tabel 1. 1 Penilaian Tengah Semester | Tahun Ajaran 2022/2023 KelasV SD
Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar

o | Nema [ o Nilai Peserta Didik Reta
Siswa B.I PPKnN IPS Rata
1 AZ 75 65 61 67 64
2 AS 75 71 70 71 71
3 | FAR 75 83 80 80 81
4 FPP 75 86 82 81 83
5 | GER 75 81 79 78 79
6 GP 75 69 70 69 69
7 IM 75 65 67 68 67
8 | KAP 75 75 70 75 73
9 MF 75 80 78 75 78
10 | MF 75 70 65 69 68
11 | NAR 75 71 69 69 70
12 | RO 75 78 70 75 74
13 RS 75 75 75 71 74
14 | zA 75 71 70 69 70
15 | NRZ 75 65 67 65 66
16 P 75 65 61 68 65
Jumlah 1.170 1.134 1.150 1.152
Rata-Rata 73 71 72 72
Tuntas (%) 7(43,75%) | 5(31,25%) | 6(37,5%) | 4 (25%)
Tidak Tuntas (%) 9(56.25%) | 68’1715% || 0625%) | 12(75%)

Sumber : Data Sekunder Penilaian Tengah Semester | tahun ajaran 2022/2023
kelas V D Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten
Tanah Datar.
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Dari tabel di atas terlihat rata-rata penilaian tengah semester |
Peserta didik kelas V di SD Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab
Kabupaten Tanah Datar belum memenuhi Ketuntasan Belgar Minimal
(KBM) yang sudah ditetapkan, yaitu 75. Dari 16 Peserta didik, hanya
sebanyak 4 Peserta didik yang mencapai KBM. Sedangkan 12 peserta
didik nilainya di bawah KBM. Jka dihitung persentasenya adalah
sebanyak 25% peserta didik yang memenuhi KBM dan 75% peserta didik
belum mencapai ketuntasan.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas perlu dicarikan
solusi perbaikan kualitas proses pembelgjaran oleh guru agar dapat
berdampak pada peningkatan hasil belgjar peserta didik, berbaga upaya
dapat dilakukan guru diantaranya dengan penggunaan model pembelgaran
yang inovatif diantaranya yang dapat digunakan adalah model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT).

Menurut Fathurrohman (2015:82) “Numbered Head Together
merupakan suatu model yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk saling mengembangkan ide-idenya serta mendorong peserta
didik untuk meningkatkan semangat kerjasama”. Model ini dapat melatih
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran secara merata
serta menuntut peserta didik bekerja sama dengan anggota kelompoknya
agar bertanggung jawab sehingga semua peserta didik aktif dalam proses

pembelgjaran dan hasil belgjar pun akan meningkat.
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Dalam model pembelgaran (NHT) setiap peserta didik dalam
kelompok memiliki nomor kepala yang berbeda beda dan secara bersama
sama mendiskusikan soal yang diberikan guru, kemudian guru memanggil
nomor tertentu dan peserta didik dari setiap kelompok yang mewakili
nomor tersebut mengemukakan hasil diskusi kelompoknya.

Menurut  Shoimin  (2014:108-109) kelebihan dari  model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Head Together yaitu, 1) Setiap
peserta didik menjadi siap, 2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-
sungguh, 3) Siswa yang pandai dapat membantu teman yang kurang
mampu, 4) Terjadi interaksi yang inten antarsiswa dalam menjawab soal.
Adapun ciri khas model NHT adalah guru hanya menunjuk seorang
peserta didik dengan menyebut salah satu nomor yang mewakili
kelompoknya untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, sehingga
setiap anggota kelompok harus paham dengan hasil kerja kelompoknya.

Keberhasilan dari model Cooperative Learning Tipe Numbered
Head Together (NHT) ini dalam pembelgjaran dapat dilihat salah satunya
dari penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Farida S (2022) yang
berjudul Peningkatan Hasil Belgar Siswa pada Pembelgjaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Numbered Head Together (NHT) di Kelas
V Sekolah Dasar. Pada penelitian ini menunjukkan peningkatan pada :
a)RPP Siklus | dengan rata-rata 73,61% (Cukup) dan siklus Il 86,11%
(Baik), b) Pelaksanaan pada aspek guru siklus | dengan rata-rata 80,55%

(Baik) dan siklus Il 97,22% (Sangat Baik), sedangkan pelaksanaan pada
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aspek siswa siklus | dengan rata-rata 80,27% (Cukup), dan siklus Il
menjadi  94,44% (Sangat Baik). Berdasarkan hasil tersebut dapat
dissimpulkan bahwa model Kooperatif Numbered Head Together (NHT)
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgjaran tematik terpadu
di kelasV Sekolah Dasar.

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti kemukakan di atas,
model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat
dijadikan solusi sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belgjar peserta
didik pada pembelgaran tematik terpadu, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil
Belgar Peserta Didik Pada Pembelgjaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) Di
Kelas V SD Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten
Tanah Datar.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah secara umum adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil
belgar peserta didik pada pembelgaran tematik terpadu dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V di SD
Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar?

Untuk lebih terarahnya penelitian nanti, peneliti akan mendliti

rumusan masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelgaran tematik terpadu
dengan menggunakan model pembelgjaran Cooperative Learning
tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V di SD Negeri 23
Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagamanakah pelaksanaan pembelgaran tematik terpadu dengan
menggunakan model pembelgjaran Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT) di kelas V di SD Negeri 23 Koto
Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar?

3. Bagaimanakah hasil belgjar peserta didik pada pembelgjaran tematik
terpadu dengan model pembelgjaran Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT) di kelas V SD Negeri 23 Koto
Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
secara umum tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk
mendeskripsikan  peningkatan hasil belgar peserta didik pada
pembelgjaran tematik terpadu dengan model pembelgjaran Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT) di kelasV SD Negeri 23
Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar.

Adapun tujuan secara khususnya adalah untuk mendeskripsikan:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) tematik terpadu dengan

menggunakan model pembelgaran Cooperative Learning tipe
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Numbered Head Together (NHT) di kelasV SD Negeri 23 Koto Tuo
Kecamatan Sungal Tarab Kabupaten Tanah Datar.

2. Pelaksanaan pembelgjaran untuk meningkatkan hasil pembelgaran
tematik terpadu dengan menggunakan model  pembelgaran
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas
V SD Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah
Datar.

3. Peningkatan hasil belgjar peserta didik pada pembelgjaran tematik
terpadu dengan model pembelgaran Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT) di kelasV SD Negeri 23 Koto Tuo
Kecamatan Sungal Tarab Kabupaten Tanah Datar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
semua pihak. Secara teoritis, penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan
referensi tembahan bagi pendliti yang akan mengadakan kajian tentang
penggunaan model pembelgjaran Cooperative Learning tipe Numbered

Head Together (NHT). Selain itu diharapkan dapat meningkatkan hasil

belgar peserta didik pada pembelgaran tematik terpadu dengan model

pembelgjaran Cooperative Learning tipe Numbered Head Together

(NHT) di kelas V SD Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab

Kabupaten Tanah Datar.

Secara praktis, manfaat penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagi penditi, dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
keterampilan tentang penggunaan model pembelgjaran Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT) dalam pembelgjaran
tematik terpadu dan dapat diterapkan di Sekolah Dasar.

2. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik
pada pembelgaran tematik terpadu dengan model pembelgaran
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT).

3. Bagi guru, dapat dijadikan sebaga bahan masukan dan pedoman
daam menggar serta dapat menerapkan model pembelgaran
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) ini
sebagal upaya untuk menciptakan keadaan kelas yang aktif dan
menyenangkan bagi peserta didik.

4. Bagi sekolah, menjadi suatu pembeharuan dalam kegiatan
pembelgaran dan menjadi bahan pertimbangan untuk meniptakan

pembel g aran yang berkualitas.



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasl Belgjar

a. Pengertian Hasll Belgjar
Dasar untuk menentukan tingkatan peserta didik dalam

memahami materi pembelgjaran adalah hasil belgar. Menurut
Nurrita (2018) hasil belgjar adalah hasil yang diberikan kepada
peserta didik berupa penilaan setelah mengikuti proses
pembelgaran dengan menilai pengetahuan, sikap, keterampilan
padadiri peserta didik dengan adanyaperubahan tingkah laku.

Menurut Indrawati (2015) hasil belgar adalah
pengetahuan, tingkah laku, keterampilan atau kemampuan yang
diperoleh siswa setelah menerima pengalaman belgjar dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Susanto (2015) hasil belgar adalah perubahan
perubahan yang terjadi pada peserta didik, baik menyangkut
aspek pengetahuan, sikap, keterampilan sebagai hasil dari
kegiatan belgar. Pendapat lain juga dipaparkan oleh Sudjana
(dalam Kunandar. 2015:63) mengatakan ‘“hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima
secara langsung pengalaman belajar”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa hasi| belgjar adalah kemampuan yang dicapai oleh peserta

16
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didik setelah mengikuti proses begjar mengajar, yang dapat dilihat
dari aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.

. JenisjenisHasl| Belajar
Jenisjenis hasil belgjar terdiri atas aspek kompetensi
yang harus dicapai oleh peserta didik dalam setiap pembelgaran.
Dalam K13 hasil belgar yang dituntut bukan ranah pengetahuan
sgja tetapi mencakup tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Menurut Wildan (2017) Dalam penilaian hasil
belajar memerhatikan keseimbangan antara penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang disesuaikan dengan
perkembangan karakteristik peserta didik sesua dengan
jenjangnya. Zainal (2016) mengemukakan bahwa hasil belgar
terdiri atas tigaranah yaitu:
1) Ranah sikap berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaks,
penilaian, organisasi, dan interndisasi. 2) Ranah
pengetahuan berkenaan dengan hasil belgjar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif
tingkat tinggi. 3) Ranah keterampilan perkenaan dengan
hasil belgjar keterampilan dan kemampuan bertindak, ada
enam aspek ranah psikomotor yakni, gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.
1) Aspek Sikap
Sikap peserta didik dalam kegiatan pembelgaran

mempunyai peranan yang cukup penting dalam menentukan
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keberhasilan peserta didik. Menurut pendapat Stinggins
dalam (dalam Widoyoko, 2014, p. 80) bahwa “Peserta didik
yang memiliki sikap positif memiliki peluang yang lebih baik
dari pada peserta didik yang memiliki sikap negatif”.
Sedangkan (Lestari 2018) berpendapat bahwa sikap
merupakan kecendrungan afeksi suka atau tidak suka pada
suatu objek.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
peserta didik dengan sikap yang positif lebih baik daripada
peserta didik dengan sikap negatif.

Sikap yang dinilai dalam kurikulum 2013 adalah sikap
spiritual yang berkenaan dengan K1 1 dan sikap sosia yang
berkenaan dengan K1 2. Nilai utama karakter sikap spiritua
adalah (1) Ketaatan beribadah, (2) Berperilaku syukur, (3)
Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, serta (4)
Tolerans dalam beribadah. Sedangkan nilai utama karakter
skap sosia adalah (1) Jujur, (2) Disiplin, (3) Tanggung
Jawab, (4) Santun, (5) Peduli, (6) Percaya diri, (7)
Kerjasama
Pengetahuan

Wawasan yang dimiliki oleh peserta didik saat proses
pembelgjaran berkenaan dengan aspek pengetahuan. Dalam

kegiatan pembelgjaran peserta didik dianggap dapat
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mengkontrukss  makna mereka sendiri  berdasarkan
pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya. Wildan (2017)
mengemukakan bahwa penilaian kompetensi pengetahuan ini
salah satunya meliputi tes tulis seperti pilihan ganda,
menjodohkan, benar salah, melengkapi, uraian singkat dan
masih banyak lagi beberapa jenis dan teknik dalam tes tulis
untuk penilaian kompetens pengetahuan. Sedangkan
menurut Anderson dan Krathwohl (daam Gunawan and
Paluti 2017) berpendapat bahwa ranah pengetahuan terdiri
dari mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menci ptakan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan
bahwa ranah pengetahuan meliputi tes tertulis yang terdiri
dari 6 aspek, yaitu :

a) Mengingat (C1)

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali
pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah
lampau, baik yang baru sga didapatkan maupun yang
sudah lama didapatkan.

b) Memahami (C2)
Memahami berkaitan dengan membangun sebuah

pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan



d)

f)
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dan komunikasi. Memahami berkaitan dengan aktivitas
mengklasifikasikan dan membandingkan.
Menerapkan (C3)

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif
memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur
untuk melaksanakan percobaan atau menyelesaikan
permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi
pengetahuan prosedural. Menerapkan meliputi kegiatan
menjalankan prosedur dan mengimplementasikan.
Menganaisis (C4)

Menganalisis merupakan memecahkan suatu
permasalahan dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari
permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiaptiap
bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan
tersebut dapat menimbul kan permasal ahan.

Mengevauasi (C5)

Evaduas berkaitan dengan proses kognitif
memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar
yang sudah ada. Kriteria yang biasanya digunakan adalah
kualitas, efektivitas, efisiens, dan konsistensi.
Menciptakan (C6)

Menciptakan mengarah pada proses kognitif

meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama  untuk
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membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan
siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau

polayang berbeda dari sebelumnya.

3) Keterampilan

Yang berkenaan dengan aspek keterampilan adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik saat melakukan suatu
percobaan dalam proses pembelgaran. Menurut Suciyati and
Vitoria (2017) yang menjadi penilaian dalam aspek
keterampilan adalah antara lain kinerja atau performance,
proyek, dan portofolio. Ketiga penilaian tersebut dilakukan
untuk melihat sggauh mana kemampuan yang dimiliki peserta
didik terhadap suatu pembelgaran. Sgaan dengan itu,
Wildan (2017) mengemukakan bahwa aspek keterampilan
dapat dinilai dengan cara, sebaga berikut: (1) Unjuk kerja
atau praktik adalah suatu penilaian yang meminta peserta
didik untuk melakukan suatu tugas pada situas yang
sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan, (2) Proyek adalah penilaian
terhadap tugas yang mengandung investigas dan harus
diselesaikan dalam periode/ waktu tertentu, (3) Portofolio

adalah penilaian melalui sekumpulan karya peserta didik
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yang tersusun secara Sistematis dan teorganisas yang
dilakukan selama kurun waktu tertentu.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat pendliti
simpulkan bahwa aspek keterampilan berkaitan dengan
penilaian unjuk kinerja, penilaian proyek, maupun penilaian
portofolio.

2. Pembelajaran Tematik Terpadu

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelgaran tematik terpadu merupakan suatu konsep

pembelgaran yang dalam pelaksanaannya menggunakan sebuah
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelgaran sehingga
pembelgaran tersebut menjadi bermakna bagi peserta didik.
Menurut Muzria & Indrawati (2020: 2233) bahwa “pembelajaran
tematik terpadu adalah pembelgjaran yang mengintegrasikan
berbagai mata pelgaran atau sgjumlah disiplin ilmu melalui
pemaduan areaisi/materi, keterampilan, dan sikap ke dalam suatu
tema tertentu sehingga dapat memberikan pengalaman belgar
yang bermakna bagi siswa”.

Menurut Sofia & Rahmatina (2020) pembelgjaran tematik
terpadu adalah “kegiatan pembelajaran yang membelajarkan
peserta didik menghimpun beberapa materi dari beberapa mata
pelgjaran dalan satu tema sehingga peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan tidak terpisah-pisah seperti gambaran

kenyataan yang akan dihadapi peserta didik dalam kehidupan
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sehari-hari”. Menurut Majid (2014) pembelgaran tematik terpadu
adalah pembelgjaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa focus pembelgaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran tematik terpadu adalah pembelgaran yang
dirancang menggunakan tematema tertentu yang dikaitkan
dengan beberapa mata pelgjaran sehingga memungkinkan peserta
didik aktif baik individu maupun kelompok serta memberikan
pengelaman yang bermakna kepada peserta didik.

. Karakteristik Pembelajaran Temaik Terpadu

Pembelgjaran tematik terpadu memiliki karakteristik
tersendiri dalam pelaksanaannya Menurut Rusman (2015)
karakteristik pembel gjaran tematik terpadu yaitu:

(1) Berpusat pada peserta didik, (2) memberikan

pengalaman langsung pada anak, (3) pemisahan muatan

mata pelgjaran tidak begitu jelas, (4) menygjikan konsep
dari berbaga muatan pembelgaran, (5) bersifat
luwes/fleksibel, (6) hasil pembelgaran berkembang

sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, (7)

menggunakan prinsip belgar sambil bermain  dan

menyenangkan.

Majid dalam (Yofamela & Taufik, 2020) menjelaskan

karakteristik pembelajaran tematik terpadu diantaranya: ‘(1)
berpusat pada peserta didik, (2) memberikan pengaaman

langsung, (3) pemisahan mata pelgaran tidak begitu jelas, (4)
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menyajikan konsep dari berbaga mata pelgaran, (5) bersifat
fleksibel, dan (6) menggunakan prinsip belgjar sambil bermain”.

Menurut Syaifuddin (2017) pembelgaran tematik terpadu
dipilih karena memiliki karakteristik yang menarik untuk
pengembangan pembelgjaran peserta didik. Pembelgjaran tematik
lebih menekankan pada Kketerlibatan peserta didik dalam
pembelgaran, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman
langsung dan terlatih untuk menemukan pengethuannya secara
mandiri.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelgjaran tematik terpadu adalah (1) berpusat
pada peserta didik, (2) memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik, (3) pemisahan mata pelgaran tidak begitu jelas, (4)
pembelgaran menggunakan prinsip belgjar aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan, (5) pembelgaran bermakna bagi peserta
didik, (6) bersifat fleksibel.

. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelgaran tematik terpadu merupakan sebagai salah

satu pendekatan pembelgaran yang efektif. Rusman (2016:145)
menyatakan bahwa tujuan pembelgjaran tematik terpadu, yaitu:

1) Mudah memusatkan perhatian peserta didik pada suatu
tema tertentu, 2) Mengembangkan berbagai kompetensi
mata pelgaran dalam tema yang sama, 3) Pemahaman
terhadap materi pelgaran lebih mendalam, 4) Mengaitkan
berbagai muatan pelgaran sehingga dapat
mengembangkan kompetensi berbahasa peserta didik, 5)
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Agar peserta didik lebih bersemangat dan bergairah dalam
belgjar karena dihadapkan dengan kehidupan nyata, 6)
Materi yang disgikan dalam bentuk tema yang jelas
sehingga peserta didik merasakan manfaat dan makna dari
belgar, 7) Guru dapat menghemat waktu karena mata
pelgaran disgikan secara terpadu, 8) Dapat
menumbuhkembangkan budi pekerti dan mora peserta
didik.
Majid (2014) juga mengemukakan pendapatnya mengenai
tujuan pembelgaran tematik terpadu sebagai berikut: (1)
memberikan pengelaman dan kegiatan belgar yang relevan
dengan tingkat perkembangannya, (2) menyesuaikan kegiatan
belgjar dengan minat dan kebutuhan siswa, (3) memberikan
kebermaknaan dalam pembelgaran sehingga hasilnya dapat
bertahanlama, (4) mengembangkan keterampilan berpikir anak
dalam proses pembelgaran, (5) menyesuaikan pembelgaran
dengan lingkungan  (pragmatis), (6) mengembangkan
keterampilan sosial anak.
Dari pendapat ahli diatas, dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran tematik terpadu bertujuan mengaitkan beberapa
konsep atau materi dengan pengalaman nyata atau langsung

sehingga pembel gjaran akan terasa lebih bermakna

. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelgjaran tematik terpadu memiliki  kelebihan

dibandingkan pendekatan konvensional. Menurut Ahmadi, dkk.

(2014) Pembelgjaran tematik terpadu memiliki kelebihan, yakni
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pembelgarannya menyenangkan sesuai dengan minat peserta
didik, memberikan pengalaman dalam kegiatan pembelgaran,
hasil belgjar dapat bertahan lama, mengembangkan keterampilan
berpikir peserta didik, keterampilan social lebih berkembang
karena melakukan kerja sama, peserta didik jadi memiliki sikap
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan peserta didik
lainnya, kegiatan pembelgjaran bersifat nyata.

Menurut (Majid, 2014) kelebihan pembelgaran tematik
terpadu adalah :

(1)Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan
selalu relevan dengan tingkat perkembangannya, (2)
kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, (3) seluruh kegiatan belajar lebih
bermakna bagi peserta didik sehingga hasil belgjar akan
dapat bertahan lebih lama, (4) pembelgaran terpadu
menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan sosia
peserta didik, (5) pembelgaran terpadu menyajikan
kegiatan yang bersifat pragmatis. Dengan permasalahan
yang sering ditemui dalam kehidupan/lingkungan riil
peserta didik, (6) jika pembelgaran terpadu dirancang
secara bersama dapat meningkatkan kerja sama antarguru
bidang kagjian terkait, guru dengan peserta didik, peserta
didik dengan peserta didik, peserta didik/guru dengan
narasumber sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar
daam situas nyata, dan dalam konteks yang lebih
bermakna.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelgaran tematik terpadu memiliki beberapa
kelebihan, diantaranya: 1) Memudahkan pemusatan perhatian

peserta didik pada satu tema tertentu, 2) Memberikan pengalaman
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langsung kepada peserta didik yang relevan dengan tingkat
perkembangannya, 3) Dapat mengembangkan keterampilan sosia
peserta didik, 4) Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan
minat dan kebutuhan peserta didik, 5) Menyagjikan kegiatan
belgjar yang bersifat prakmatis sesua dengan permasalahan yang
ditemui peserta didik dilingkungan sekitarnya.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelgjaran merupakan langkah yang

sangat penting sebelum pelaksanaan pembelagjaran. Perencanaan
yang matang sangat diperlukan supaya pelaksanaan pembelgaran
dapat berjalan secara efektif. Menurut Anggriani & Indihadi
(2018) rencana pelaksanaan pembelgaran adalah suatu pedoman
yang digunakan guru untuk mengagar di kelas dan harus selalu
disiapkan sebelum pembelgaran dimulai.

Menurut Endang (2020:34) “Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelgjaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam Standar isi dan dijabarkan dalam
silabus”. Sedangkan menurut Prastowo (2015) RPP adalah
rencana kegiatan pembelgaran tatap muka untuk satu pertemuan
atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelgjaran peserta didik dalam upaya mencapai

kompetensi dasar.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa rencana pelaksanaan pembel gjaran merupakan
suatu rencana kegiatan pembelgjaran yang dibuat oleh seorang
guru sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar yang memuat
KI, KD, indikator yang akan dicapai, materi yang akan dipelgjari,
langkah pembel gjaran, dan sumber belgar serta penilaian.

. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Selain untuk mencapal tujuan dari proses pembelgaran,
guru harus merancang RPP sesual dengan komponen RPP.
Menurut Mayasari (2020) ada 11 komponen rencana pel aksanaan
pembelajaran (RPP) yaitu: “1) Identitas mata pelajaran, 2)
Kompetensi Inti, 3) Kompetensi dasar, 4) Indikator pencapaian
kompetensi, 5) Tujuan pembelgaran, 6) Materi pelgaran, 7)
Alokasi waktu, 8) Metode pembelgaran, 9) Kegiatan
pembelgaran, 10)Penilaian hasil belajar, 11) Sumber belajar”.
Faisal (2014: 120-122) terdapat beberapa komponen yang
perlu diperhatikan ketika menyusun sebuah RPP, yaitu:
(1)Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 2)
Temal/subtema. 3) Kelas/semester. 4) Materi pokok. 5)
Alokasi waktu. 6) Kompetens Inti (KI). 7) Kompotensi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 8) Tujuan
pembelgaran. 9) Materi pembelgaran. 10) Metode
pembelgaran. 11) Media, adat dan sumber pembelgaran.
12) Langkah-langkah kegiatan pembelgaran, mencakup:
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 13) Penilaian.
Menurut Magjid (2014:126-128) Komponen RPP yaitu: “a)

mencantumkan identitas, b) mencantumkan tujuan pembelgaran,
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¢) mencantumkan materi pembelgjaran, d) mencantumkan model
atau metode pembelgaran, €) mencantumkan langkah langkah
kegiatan pembelgaran, f) mencantumkan media atau alat atau
bahan atau sumber belajar, g) mencantumkan penilaian”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa komponen RPP yang sesuai
dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah identitas sekolah,
tama/subtema, kelas/semester, materi pokok, aokas waktu,
kompetensi inti, kompetens dasar dan indikator, tujuan
pembelgaran, materi pembelgaran, metode pembelgaran, media,
aat dan sumber pembelgaran, langkah-langkah kegiatan
pembelg aran, dan penilaian.

L angkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Dalam kurikulum 2013, guru di berikan wewenang untuk
menyusun (RPP) untuk dapat mengembangkan materi
pembelgaran sesui dengan tuntutan kurikulum, serta dapat
mengembangkan proses pembelgaran agar pembelgaran lebih
menarik dan menyenangkan, oleh karena itu guru harus mampu
menyusun dan memahami langkah- langkah dalam penyusunan
rencana pel aksanaan pembel g aran.

Menurut Kemendikbud (dalam Anggraeni and Akbar
2018) Penyusunan RPP Tematik idealnya dilakukan dengan

tahapan sebagai berikut :
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Mencantumkan Identitas

Identitas meliputi sekolah, kelas/semester, standar
kompetens, kompetens dasar, indikator, dan alokasi waktu.
Mencantumkan tujuan pembelgjaran

Tujuan pembelgaran dirumuskan dengan mengacu
pada rumusan yang terdapat dalam indikator, dalam bentuk
pernyataan yang oprasional. Tujuan pembelgaran
mengandung unsur audience (A), Behavior (B), condition
(C), degree (D). Audience (A) adalah siswa yang menjadi
subjek tujuan pembelgaran tersebut. Behavior (B)
merupakan kata kerja yang mendeskripsikan kemampuan
audience setelah pembelgaran. Kata kerja ini merupakan
jantung adari rumusan tujuan pembelgaran yang harus
terukur. Condition (C) merupakan situasi pada saat tujuan
tersebut diselesaikan. Degree (D) merupakan standar yang
harus dicapai oleh audience sehingga dapat dinyatakan telah
mencapal tujuan.
Mencantumkan materi pembelajaran

Materi pembelgjaran adalah materi yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelgaran. Hal yang harus
diketahui adalah materi dalam RPP  merupakan
pengembangan dari materi pokok yang terdapat dalam

silabus. Oleh karena itu materi pembelgaran dalam RPP
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harus dikembangkan secara terinci bahkan jika perlu guru
dapat mengembangkannya menjadi buku siswa.
Mencantumkan model atau metode pembel gjaran.

Metode dapat diartikan sebagar model atau
pendekatan pembelagjaran. Penetapan ini diambil tergantung
pada karakteristik pendekatan atau strategi yang di pilih.
Selain itu, pemilihan metode atau pendekatan bergantung
padajenis materi yang akan digjarkan kepada siswa.
Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembel gjaran.

Untuk mencapa satu kompetenss dasar harus
dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan,
pada dasarnya langkah-langkah memuat pendahuluan atau
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutupan.
Langkah-langkah disesuaikan dengan penggunaan model
sehingga menggunakan sintaks dari model tersebut.
Mencantumkan M edia/al at/bahan/sumber bel gjar

Pemilihan sumber belgjar mangacu pada perumusan
yang terdapat dalam silabus. Setiap Perencanaan harus
disiapkan media/alat/bahan/sumber belgjar secara jelas. Oleh
karena itu, guru harus memahami secara benar pengertian

media, aat, bahan, dan sumber belgjar.
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7) Mencantumkan Penilaian
Penilaian dijabarkan atas teknik/ jenis peniaaia,
bentuk instrumen, dan instrumen yang digunakan untuk
mengukur ketercapaian indikator dan tujuan pembelgaran.
Dalam sgjiannya dapat dituangkan dalam matriks horisontal
maupun vertikal. Dalam penialain hendaknya dicantumkan
teknik/jenis, bentuk instrumen dan instrumen, Kkunci

jawaban/rambu-rambu jawaban dan pedoman penskoran.
4. Model Pembelajaran Kooper atif

a. Pengertian Model K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran
peserta didik dalam kelompok kelompok, peserta didik membahas
suatu materi atau masalah di dalam kelompoknya, sehingga
anggota kelompok dapat memahami jawaban dari masalah atau
materi yang sedang dipelgari saat itu. Menurut Shoimin
(2016:45) “cooperative learning adalah kegiatan pembelgaran
dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu
menginstruksi konsep dan penyelesaian persoalan.Terdiri dari 4-5
orang, heterogen (kemampuan, gender, karakter), ada kontrol dan
fasilitasi, dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa
laporan atau presentasi’.

Pendapat lain Slavin (dalam Tukiran 2015:55)
mengemukakan “cooperative learning adalah suatu model

pembelgaran dengan sistem belgar secara berkelompok
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kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara kolabotarif yang
dapat merangsang peserta didik dalam proses belajar”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelagjaran kooperatif adalah model pembelgaran yang
menuntut peserta didik saling bekerja sama dan saling membantu
di dalam suatu kelompok terdiri dari 4-5 orang yang heterogen
dan dipertanggungjawabkan membuat laporan kelompok untuk di
tampilkan.

. Tujuan Model Pembelajaran K ooper atif

Cooperative learning merupakan serangkaian kegiatan
yang dilakukan peserta didik dalan kelompok yang melatih
peserta didik menghargai keberagaman, untuk mencapai tujuan
pembelgaran yang ditetapkan dan melatih keterampilan sosia
peserta didik. Slavina (dalam Trianto, 2014:109) mengemukakan
“belajar kooperatif menekan pada tujuan dan kesuksesan
kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota
kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi”.

Menurut Hasanah (2021) tujuan model pembelagjaran
kooperatif, adalah:

(1) Di samping mengubah norma yang berhubungan

dengan hasil belgar, pembelgaran kooperatif dapat

memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah

maupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan

tugastugas akademik, (2) pembelgaran kooperatif

memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang

dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada

tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan
kooperatif akan belgar saling menghargali terhadap
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perbedaan individu satu sama lain, (3) mengagarkan
kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari Cooperative learning adalah agar peserta didik
dapat meningkatkan kerja sama dengan cara saling berbagi
pengetahuan, tugas, dan tanggung jawab serta mampu saling
menghargai pendapat antar sesama.

Kelebihan Model Pembelajaran K ooper atif
Slavin (dalam Rusman, 2011) berpendapat bahwa: 1)

pengunaan pembelgjaran dengan model kooperatif memiliki
kelebihan meningkatkan hasil belgar peserta didik dan
hubungannya dengan peserta didik lainnya, memiliki sikap
toleransi dan menghargai pendapat orang lain, 2) siswa menjadi
berpikir  kritis,  mengintegrasikan  pengetahuan  dalam
pengalamnya. Pembelgjaran kooperatif memberikan peluang
kepada peserta didik yang berbeda latar belakang dan kondisi
untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas tugas
bersama, dan melalui penggunaan struktur  penghargaan
kooperatif, belgjar untuk menghargai satu samalain.

Menuurut Abdullah (2017) kelebihan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif adalah:

(DMemberikan kesempatan kepada para siswa untuk

menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu

masalah, (2) memberikan kepada siswa untuk lebih

intensif mengadakan penyelidikan mengenal suatu kasus

atau masaah, (3) mengembangkan bakat kepemimpinan
dan mengajar keterampilan berdiskusi, (4) parasiswalebih
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aktif berpatisipas dalam diskusi, (5) memberikan kepada

siswa untuk mengembangkan rasa saling menghargai dan

menghormati pribadi teman.

Dari pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja bekerja
sama dalam kelompok kelompok kecil yang beranggotakan
peserta didik yang berbeda beda kemampuannya, jenis kelamin
bahkan latar belakang, dan mengharga satu samalain.

5. Model Kooperatif Tipe Nembered Head Together (NHT)

a. Pengertian Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT)
Pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Head Together

sering juga disebut penomoran dikepala. Menurut Cahyaningsih
& Gamaliel (2019) mode cooperative learning tipe Numbered
Head Together (NHT) adalah salah satu tipe pembelgaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi polainteraksi peserta didik dan memiliki
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.

Anissh & Yunistul (2020) mengemukakan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT adalah model pembelajaran
kooperatif yang lebih mengedepankan kepada aktivitas peserta
didik dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari
berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan pembelgaran

Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT)
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merupakan salah satu tipe pembel gjaran secara berkelompok yang
terdiri dari 3-5 peserta didik dengan memanfaatkan penomoran
kepada peserta didik dalam kelompok untuk saling bekerja sama
daam menyelesalkan tugas yang diberikan guru dan
dipresentasikan di depan kelas berdasarkan nomor permintaan
guru.

. Kelebihan Model K ooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT)

Menurut  Shoimin  (2016:109) kelebihan  model
pembelgjaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT)
yaitu :

(1) setiap peserta didik menjadi siap, (2) dapat melakukan

diskus dengan sungguh-sungguh, (3) peserta didik yang

pandai dapat mengajari peserta didik yang kurang pandai,

(4) terjadi interaks secaraintens antar peserta didik dalam

menjawab soal, (5) tidak ada peserta didik yang

mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang
membatasi.

Arsini (2015) berpendapat kelompok yang mengikuti
pembelgaran dengan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) memiliki hasil belgar yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang
mengikuti  pembelgaran dengan model  pembelgaran
konvensional. Tinjauan ini didasarkan pada rata-rata skor hasi
belgar siswa.

Menurut Hamdayama (2014) adapun kelebihan dari model

pembelgjaran kooperatif tipe (NHT) adalah sebagai berikut: 1)
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melatih peserta didik untuk dapat bekerja sama dan menghargai
pendapat orang lain, 2) melatih peserta didik untuk bisa menjadi
tutor sebaya, 3) memupuk rasa kebersamaan, 4) membuat peserta
didik menjadi terbiasa dengan perbedaan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa kelebihan model cooperative learning tipe numbered head
together adalah dapat meningkatkan kerja sama peserta didik
dalam proses pembelgaran, kemudian meningkatkan tanggung
jawab peserta didik dalam kelompok sehingga tidak ada peserta
didik yang mendominasi dalam pembelgjaran karena di batas
dengan adanya penomoran.

L angkah-langkah Model K ooper atif Tipe Numbered Head
Together (NHT)
Menurut Aprilia, Slameto, & Radia (2018) langkah-

langkah pembelgjaran cooperative learning tipe Numbered Heads
Together (NHT) sebagai berikut:

1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta
didik dalam kelompok mendapat nomor; 2) Peserta didik
mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman satu
kelompok; 3) Kelompok memutuskan jawaban yang
dianggap paling benar dan memastikan setiap anggota
kelompok mengetahui jawaban ini; 4) Guru memanggil
salah satu nomor peserta didik dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka; 5) Peserta
didik dari kelompok lain yang berbeda pendapat
menyampaikan pendapatnya; 6) Guru dan peserta didik
mengadakan evaluasi; 7) Mengadakan kuis dan
memberikan tugas; 8) Menutup pelgjaran.
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Istarani  (2014:13) mengemukakan langkah-langkah
Cooperative Learning tipe NHT yaitu:

1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta
didik dalam setiap kelompok mendapat nomor, 2) Guru
memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya. 3) Kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat
mengerjakannyalmengetahui  jawabannya. 4) Guru
memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta
didik yang nomornya dipanggil melaporkan hasil
kerjasama diskusi kelompoknya. 5) Tanggapan dari teman
lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain, dan
seterusnya. 6) Kesimpulan.

Selanjutnya  Fathurrohman, (2015:83) menyatakan
langkah dalam pembelajaran model kooperatif tipe Numbered
Head Together adalah “1) Persiapan, 2) pembentukan kelompok,
3) kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan, 4)
diskusi masalah, 5) guru memanggil nhomor dan siswa menjawab
pertanyaan, 6) kesimpulan”.

Dari pendapat di atas, peneliti menggunakan langkah
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
menurut Istarani, (2014). Peneliti memilih menggunakan langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Istarani (2014) karena menurut
peneliti langkah-langkah tersebut mudah dipahami dan jelas
pelaksanaan langkahnya serta sesuai dengan permasalahan yang

peneliti temui, sehingga tujuan pembelgaran dapat tercapai

dengan baik, menjamin keterlibatan total semua peserta didik,
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yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individu
dalam kelompok.

. Penggunaan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) dalam Pembelajaran Tematik Terpadu

Penggunaan model cooperative learning tipe Numbered
Head Together daam pembelgaran tematik diupayakan dapat
meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik secara kritis dan
inovatif dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar mereka. Untuk mencapai upaya tersebut,
pelaksanaan pembelgjaran tematik dengan model cooperative
learning tipe Numbered Head Together pada penelitian ini
dirancang sesuai dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh
Istarani (2014).

Penelitian ini akan dilakukan pada Tema 8 yaitu
Lingkungan Sahabat Kita dengan subtema 1 (Manusia dan
Lingkungan) pada pembelgaran 3. Muatan yang tergabung di
dalamnya adalah Bahasa Indonesia, |PS dan PPKn.Hal yang harus
dilaksanakan pada pembelgaran temaik terpadu menggunakan
model cooperative learning tipe Numbered Head Together
adalah:

1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik
dalam setiap kelompok mendapat nomor.
Guru membagi peserta didik ke dalam empat kelompok

yang heterogen dan memberikan penomoran kepada masing-
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masing peserta didik dalam kelompok. Kemudian guru
menjelaskan aturan dalam pembel gjaran.

Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.

Pada langkah ini guru memberikan materi kepada
peserta didik dan jugatugas berupa lembar diskusi kelompok
kepada setiap kelompok. Peserta didk diminta untuk
memahami langkahkerja dan pertanyaan di dalam LKPD.
Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan tiap anggota kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui jawabannya.

Pada langkah ini peserta didik dalam kelompok
mengerjakan dan memahami LKPD yang telah diberikan
oleh guru. Peserta didik bekerja sama dengan pengawasan
oleh guru.

Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta
didik yang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama
diskusi kelompoknya.

Pada langkah ini guru memanggil salah satu nomor
peserta didik dengan menggunakan gulungan kertas secara
acak karena semua kelompok telahmenyel esaikan tugas yang

diberikan guru, kemudian peserta didik yang nomornya
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terpilin akan maju ke depan kelas dan melaporkan hasil
diskusi kelompoknya.

5) Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor
yang lain, dan seterusnya.

Pada langkah ini guru akan mengambil nomor secara
acak kembali, peserta didik yang nomornya terpanggil akan
memberikan tanggapannya terhadap hasil presentasi
kelompok sebelumnya. Peserta didik menjawab pertanyaan
yang digjukan guru dan seterusnya.

6) Kesimpulan.

Pada langkah ini peserta didik diberi apresiasi dan
semangat oleh guru. Peserta didik diminta untuk memberikan
kesimpulan terkait jawaban dari lembar diskusi. Peserta didik
bersama guru menyimpulkan tentang jawaban dari
pertanyaan yang digukan sebelumnya. Peserta didik
diberikan penguatan materi secara ringkas.

B. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah dukungan dasar teoritis sebagai dasar
pemikiran dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi peneliti.
Pembelgjaran tematik terpadu adalah suatu konsep pembelgaran yang
melibatkan atau memadukan beberapa mata pelgjaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna pada peserta didik. Dikatakan bermakna

karena dalam pembelgjaran tematik terpadu peserta didik akan memahami
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konsep-konsep yang mereka pelgjari melalui pengalaman langsung (nyata)
dan menghubungkannya dengan konsep lain yang dipahami pesertadidik.

Model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together
(NHT) dapat mendorong peserta didik dalam bekerjasama untuk saling
berinteraksi dan bertanggung jawab bersama anggota kelompoknya.
Penggunaan model ini bertujuan hasil belgar peserta didik pada
pembelgjaran tematik terpadu di SD Negeri 23 Koto Tuo Kabupaten Tanah
Datar.

Penggunaan model Cooperative Learning tipe Numbered Head
Together (NHT) merupakan salah satu model yang tepat untuk
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelgaran sehingga
pembelgjaran menjadi menyenangkan. Peserta didik akan paham terhadap
materi pembelgjaran apabila mereka memperoleh pelgaran dengan
suasana yang menyenangkan dan ikut andil dalam proses pembelgaran.
Agar penggunaan model pembelgaran Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT) dalam pembelgaran tematik terpdu
dapat berjalan dengan baik maka seorang guru hendaknya memperhatikan
tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian (evaluasi) pembelgjaran.

Kegiatan pada perencanaan pembelgaran yang harus dilakukan
yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) mengenal
materi pembelgjaran. RPP merupakan rancangan yang harus disipakan
guru sebelum melaksanakan pembelgaran. Adapun yang dilakukan dalam

penyusunan RPP yaitu: menuliskan (a8) Kompetens inti, (b) kompetensi
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dasar dan indicator, (c) tujuan pembelgaran, (d) materi pembelgaran, (€)
metode dan model pembelgaran, (f) langkah-langkah pembelgjaran, (g)
alat, media dan sumber belgar, serta (h) penilaian.

Setelah menyusun RPP, selanjutnya guru menyiapkan bahan gjar
dan media yang akan digunakan dalam pembelgjaran, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), soal evaluasi beserta kunci jawabannya, serta
lembar penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Guru
juga menyiapkan lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan
pelaksanaan pembelgaran dari aspek guru, lembar pengamatan
pelaksanaan pembelgjaran dari aspek peserta didik. Kemudian dilakukan
pelaksanaan pembelgjaran tematik terpdu dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together menurut Istarani (2014).

Selanjutnya, kegiatan penilaian atau evaluasi yang dilakukan pada
pembelgaran tematik terpadu menggunakan model pembelgaran
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) adalah
penilaian hasil dan penilaian proses. Penilaian hasil merupakan hasil
belgar peserta didik yang dapat dilihat dari belgjar peserta didik yaitu
penilaian yang dilakukan pada saat pembelgaran berlangsung yaitu pada
ranah sikap selama proses pembelgjaran tematik terpadu dengan
menggunakan model pembelgjaran Cooperative Learning tipe Numbered
Head Together (NHT). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 2.1

di bawah ini:
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Studi Pendahuluan observasi hasil belgjar peserta didik dalam pemnelgaran
tematik terpadu kelasV SD Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungal Tarab

Kabupaten Tanah Datar masih rendah

A 4

h 4

v

Perencanaan

Perencanaan yang
dilakukan sebelum
pembelgaran
berlangsung adalah

1

Merencanakan
Jadwal Pendlitian

2. Merancang RPP
3.

Menyusun Lembar
Pengamatan

-RPP

-Aktivitas guru
-Aktivitas peserta
didik

Pelaksanaan
Langkah-langkah model
cooper ative learning tipe

Numbered Head Together (NHT)
menurut Istarani (2014) adalah:

1. Peserta didik dibagi dalam
kelompok, setiap peserta didik
daam  setigp  kelompok
mendapat nomor.

2. Guru memberikan tugas dan
masing-masing kelompok
mengerjakannya.

3. Kelompok mendiskusikan
jawaban yang benar dan
memastikan  tigp  anggota
kelompok dapat
mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

4. Guru memanggil salah satu
nomor peserta didik dan
peserta didik yang nomornya
dipanggil melaporkan hasil
kerjasama diskusi
kelompoknya.

5. Tanggapan dari teman lain,
dan seterusnya.

6. Kesimpulan.

Penilaian

1.Lembar
pengamatan RPP
2.Lembar penilaian
aktivitas guru dan
pesertadidik
3.Penilaian hasil
belgjar :
a. Penilaian
sikap
b. Penilaian
pengetahuan
c. Penilaian
keterampilan

A 4

Hasil Belgjar Peserta Didik pada Pembelgaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Kooperatif tipe Numbered Head Tohether (NHT) di KelasV SD Negeri
23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar Meningkat




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan ssmpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada bab seebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan
pembahasan berkaitan dengan peningkatan hasil belgar peserta didik pada
pembelgaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative Learning tipe
Numbered Head Together (NHT) di kelas V SD Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan
Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar.
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan

sebagal berikut :

1. Perencanaan Hasil Pembelgaran menggunakan model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together pada pembelgaran tematik
terpadu dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnya
terdiri dari Kompetens Inti, Kompetenss Dasar dan indikator, tujuan
pembelgjaran, materi pembelgaran, model dan metode pembelgjaran,
media dan sumber belgjar, langkah-langkah pembelagjaran, dan penilaian.
RPP dirancang dengan langkah-langkah Kooperatif tipe NHT menurut
Istarani (2014) dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1) Peserta didik
dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam setiagp kelompok
mendapat nomor, 2) Guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok mengerjakannya, 3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang

benar dan  memastikan tigp  anggota  kelompok  dapat

181



182

mengerjakannya/mengetahui jawabannya, 4) Guru memanggil salah satu
nomor peserta didik dan peserta didik yang nomornya dipanggil
melaporkan hasil kerjasama diskusi kelompoknya, 5) Tanggapan dari
teman lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain, dan seterusnya, 6)
Kesimpulan. Hasil penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)
siklus | dengan rata-rata 85% dengan kualifikas bak (B). Dan semakin
meningkat pada siklus Il yaitu 94,44% dengan kualifikasi sangat baik
(SB).

. Pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan model Cooperative
Learning tipe Numbered Head Together (NHT) dilihat dari keberhasilan
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Hasil pengamatan berdasarkan
aktivitas guru pada siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan persentase nilai yang diperoleh rata-rata adalah 84,3% (B) dengan
kriteria baik. Dan lebih meningkat lagi pada siklus I dengan persentase nilai
93,75% (SB) dengan kriteria sangat baik. Sedangkan pada aktivitas peserta
didik pada silklus | dengan persentase nilai yang diperoleh adalah 84,3% (B)
dengan kriteria baik. Dan lebih meningkat lagi pada siklus Il dengan
persentase nilai 93,75% (SB) dengan kriteria sangat baik. Dari hal ini, terlihat
bahwa ada peningkatan dari kegiatan mengajar guru dan aktivitas peserta
didik padatahap pelaksanaan mulai dari siklus| sampai siklus|l.

. Hasll pembelgaran tematik terpadu dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT) di kelas V
SD Negeri 23 Koto Tuo Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar

memperoleh peningkatan terhadap hasil pembelgaran peserta didik pada



183

siklus I diperoleh persentase nilai rata-rata yaitu 83,5 dengan kuaifikasi
baik (B), dan semakin meningkat pada siklus Il yaitu 90,6 dengan
kualfikas nilai bik (B). Dengan demikian model Cooperative Learning
tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belgar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu.
B. Saran

Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, peneliti mengemukakan

beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan kemampuan

Hasil Pembelgaran dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe

Numbered Head Together (NHT) pada pembel gjaran tematik terpadu yaitu:

1. Pada perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Kooperatif
Tipe Numbered Head Together, disarankan kepada guru untu membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah
pembuatan RPP agar dalam pelaksanaan pembelgaran tematik terpadu
dapat berjalan dengan baik.

2. Sebelum melaksanakan pembelgaran, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah pembelgjaran dengan model Kooperatif Tipe
Numbered Head Together.

3. Untuk memperoleh hasil belgjar peserta didik pada pada pembelgaran
tematik terpadu yang baik, maka sebaiknya guru melaksanakan penilaian
secara autentik dan melaksanakan pengamatan selama proses pembelgjaran

berlangsung.
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